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Abstract
Keywords: This study is to review the political issues that arise in Central
fﬁgﬁ”gf;;’;g” Java and analyze several issues based on framing analysis and the
. media agenda. The type of this research is descriptive qualitative.
Java; 2019 8 Y, iptive g

presidential election  The data are analyzed from five journalists, that are Solopos,
Tribun Jawa Tengah, and Kedaulatan Rakyat in interviews
session. The results of this study mention the issues that arise,
include the issue of identity politics, the issue of the president
profile 2019, the policy issue of three magic cards and single
card, the tagline of #2019GantiPresiden, the issue of total war,
the issue of moving the Prabowo-Sandi winning headquarters
to Java Middle, people power and coup issue. These issues are
detailed by framing and also the media setting agenda to be
taken into consideration the news material. The contribution in
this research is to review the detailed management of issues that
have arisen around the 2019 presidential election.
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Abstrak

Kata Kunci: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengulas sejumlah
media di Jawa

T, T isu politik yang muncul di Jawa Tengah dan menganalisis isu-

engah; pemilu . o . ;

presiden 2019; isu tersebut berdasarkan analisis framing dan agenda media.

pengelolaan isu Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Analisis data
yang dilakukan melalui data hasil wawancara kepada lima
jurnalis, yakni Solopos, Tribun Jawa Tengah, dan Kedaulatan
Rakyat. Hasil penelitian ini menyebutkan isu yang muncul,
antara lain: isu politik identitas, isu profil presiden dan wakil
presiden 2019, isu kebijakan tiga kartu sakti dan single card,isu
tagline #2019GantiPresiden, isu perang total, isu pemindahan
markas pemenangan Prabowo-Sandi ke Jawa Tengah, serta isu
people power dan kudeta. Isu-isu tersebut dianalisis dengan
framing dan juga agenda setting media untuk diangkat menjadi
pertimbangan bahan pemberitaan. Kontribusi dalam penelitian
ini adalah mengulas secara detail pengelolan isu yang muncul
di seputaran pemilihan umum presiden 2019.

How to cite (APA 6" style):

Wibiyanto, A. & Hastiningsih, W. T. (2019). Pengelolaan Isu Pemilihan
Umum Presiden Republik Indonesia Tahun 2019 pada Media di Jawa
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PENDAHULUAN

Berbicara mengenai panggung politik di Indonesia, keberadaan
pemilihan umum (pemilu) Presiden 2019 tampaknya menjadi salah satu
ajang kontestasi politik yang cukup menarik untuk dibahas. Bersamaan
dengan berlangsungnya sejumlah upaya kampanye untuk menarik
perhatian masyarakat agar mau memilih para calon yang diusung, media
turut muncul sebagai aspek penentu dalam mengemas sosok-sosok
tertentu dimunculkan dalam pemilu presiden tersebut.

Keberadaan media pada dasarnya turut menentukan dinamika
informasi dan komunikasi politik bertarung dalam panggung perpolitikan

pemilu. Hal ini sejalan dengan beberapa unsur pendukung dalam
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komunikasi politik, yakni organisasi politik, media, serta warga (McNair,
2016). Berpijak pada konsep ini, melalui beberapa penelitian terdahulu
tentang Politik Identitas dalam Pemilu 2019: Proyeksi dan Efektivitas,
diperoleh fenomena mengenai adanya politik identitas yang dipandang
tidak mempunyai efek yang besar dalam pemilu presiden (Fernandes,
2018). Asumsinya, hampir dua tahun setelah digelarnya Aksi 212 pada 2
Desember 2016, sampai saat ini tidak terjadi perubahan dukungan yang
signifikan terhadap Joko Widodo dan Prabowo Subianto. Suara Joko
Widodo tidak mengalami penurunan setelah digelarnya Aksi 212, begitu
juga suara Prabowo Subianto yang cenderung mengalami stagnasi.

Adanya keserentakan antara pemilu legislatif dan pemilu presiden
pada akhirnya membelah preferensi dari konsentrasi elit dan pemilih.
Sedangkan, mengenai pertarungan isu ekonomi antara kedua pasangan
calon (paslon) justru menjadi lebih banyak dibahas dan mewarnai
diskursus kampanye di tingkat pemilih. Selain itu, preferensi politik pada
pendukung dan peserta massa Aksi 212 pada dasarnya tidak bersifat
homogen, melainkan tersebar ke sejumlah partai politik dan calon
presiden. Lebih lanjut, dari sisi tokoh, baik Joko Widodo dan Prabowo
Subianto mendapatkan suara dari pendukung massa aksi 212. Dari sisi
partai, distribusi suara pendukung massa Aksi 212 juga tersebar kepada
partai berbasis nasionalis dan agama, serta partai pendukung koalisi
ataupun oposisi pemerintah.

Beragamnya penelitian dan pembahasan mengenai ranah politik,
salah satunya dapat dilihat pada penelitian tentang Narasi Kampanye
dan Media Sosial dalam Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Tahun
2019 (Perdana & Wildianti, 2019). Penelitian ini menyebutkan hasil
survel, yakni sebanyak 57,3% masyarakat menginginkan kampanye yang
dinamis. Maksud kampanye yang dinamis tersebut adalah kampanye yang
dilakukan dalam bentuk antarkubu bersaing dan publik atau masyarakat
yang menjadi sasaran kampanye diharuskan mampu memahami program

yang ditawarkan.
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Mengenai penelitian terdahulu tersebut, adanya narasi kampanye
terthadap sejumlah peran media sosial dalam penyebaraannya juga
berimbas pada belum munculnya perdebatan programatik dan cenderung
berimplikasi pada lahirnya isu-isu lain yang hadir di tengah masyarakat.
Sejumlah isu ini merujuk pada isu yang menyentuh politisasi perkara Suku,
Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA), kategorisasi masyarakat yang
tidak substantive, seperti munculnya istilah “kampret”; “cebong”, “politik
genderuwo”, “politisi sontoloyo”, dan sebagainya, yang mengiringi
persaingan panggung politik. Nyatanya, hal ini tidak terlepas dari adanya
peran media sosial sebagai ruang baru efektif bagi penyebaran konten-
konten kampanye politik tersebut. Lebih lanjut, melalui literatur revzew,
kajian ini juga menunjukkan bahwa perlunya sinergi dan komitmen
yang kuat dari peserta pemilu, penyelenggara pemilu, dan media, untuk
selanjutnya dapat memanfaatkan kampanye politik sebagai upaya dalam
melakukan pendidikan politik dan komunikasi politik yang baik.

Penelitian lainnya yang juga membahas mengenai isu politik dapat
dilihat pada tulisan berjudul Penggunaan Internet Sebagai Public Sphere
dalam Demokrasi Deliberatif (Analisis Penggunaan Hashtag terkait Isu
Politik menjelang Plipres 2019) (Achsa, 2018). Inti dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa internet memberikan kontribusi bagi
demokrasi deliberatif di Indonesia, yakni berupa terbentuknya ruang
publik virtual yang bersifat universal, terbuka, dan dapat diakses oleh siapa
saja. Twitter sebagai ruang publik virtual mampu menjadi tren tersendiri
dalam menghadirkan suasana politik dan arena kontestasi politik ketika
menjelang pemilu pergantian Presiden. Dalam konteks politik pun, internet
turut memberdayakan rakyat akar rumput (grassroo) dalam menyuarakan
pendapat dan sikap politiknya sendiri.

Meninjau dari  beberapa hasil penelitian tersebut, apabila
dibandingkan dengan arahan dalam artikel ini, fokus penelitian terletak pada

pengelolaan isu politik yang berkembang di Jawa Tengah oleh sejumlah

266 Pengelolaan I'su Pemilihan Umum Presiden Republik Indonesia
Tahun 2019 Pada Media Di Jawa Tengah

Agung Wibiyanto, Wahyu Tri Hastiningsih



Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 2, July - December 2019, pp. 263 - 292, DOI: 10.22515/balagh.v4i2.1832
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

media. Lebih lanjut, apabila didasarkan pada konteks, konteks media yang
melingkupi pada dasarnya dapat memengaruhi opini publik. Opini publik
di sini muncul karena adanya isu yang mampu membangkitkan persepsi
(Malik, 2017). Hal ini senada dengan yang dikemukakan dalam penelitian
Online Political Participation: A Study of Youth Usage of New Media, dengan
memberikan pandangan bahwa media juga memiliki peranan penting
dalam membangkitkan aspirasi kaum muda guna menanggapi berbagai
permasalahan, khususnya permasalahan politik (Salman & Saad, 2015).
Walaupun demikian, di dalam penelitian ini juga menitikberatkan pada
adanya pengelolaan media. Yang membedakan adalah mengenai konteks
yang diangkat, yaitu isu-isu nasional yang secara tidak langsung memiliki
hubungan dengan isu daerah di dalam pemilu Presiden 2019.

Seperti yang diketahui, beberapa isu yang berkembang selama
pemilihan umum 2019 dirasa cukup kompleks. Sebut saja untuk isu-
isu sepanjang tahun polittk 2019, sejumlah isu berjalan cukup keras
dan cenderung agak “brutal”, mengingat pemilu pada tahun 2019
dilakukan secara bersamaan dan serempak untuk memilih Presiden
dan Wakil Presiden, DPR Pusat, DPR Provinsi, DPD, serta DPR Kota
dan Kabupaten. Dengan demikian, berdasarkan ulasan tersebut, fokus
penelitian ini ditempatkan pada beberapa isu yang muncul secara nasional,
yang selanjutnya berpengaruh di daerah, sekaligus menitikberatkan
terhadap pengelolaan media di Jawa Tengah di dalam mengelola beberapa
isu perpolitikan tersebut.

Guna melakukan analisis dalam penelitian ini, data diambil dari
pemberitaan berskala nasional disertai hasil wawancara darilima narasumber
yang berasal dari sejumlah media cetak harian, yaitu Kedaulatan Rakyat,
Solopos, dan Tribun Jawa Tengah. Berbagai media terkait dipandang
memiliki peranan pemberitaan yang dapat mewakili wilayah Jawa Tengah
sehingga konteks wawancara terhadap para jurnalis ketiga media tersebut
ditekankan dalam penelitian ini guna mendukung pemerolehan data serta

kedalaman analisis.
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Melalui hasil wawancara terhadap para jurnalis, beberapa isu yang
muncul menjadi pertimbangan media untuk memaparkan bahwa sebuah
fakta dalam berita pada dasarnya akan mengalami proses analisis—
sekaligus konstruksi tersendiri—terlebih dahulu sebelum disajikan menjadi
berita yang seutuhnya. Dalam hal ini, apabila mengacu pada hal tersebut,
dapat dijelaskan bahwa adanya pertarungan dalam pemilu Presiden telah
menyiratkan sejumlah tokoh yang ditonjolkan, yakni calon zzcumbent, Joko
Widodo, dan pesaingnya, Prabowo Subianto. Terlebih, keduanya tercatat
pernah bersaing dalam ajang kontestasi politik yang sama di tahun 2014.

Guna mengulas data, fokus penelitian akan diarahkan pada framing
atau bingkai yang digunakan oleh ketiga media yang dipilih dalam penelitian.
Framing dinyatakan oleh Entman sebagai cara untuk mengungkapkan e
power of a communication text (West & Turner, 2007). Konsep framingini ditulis
untuk membahas secara lebih lanjut tentang cara media memberitakan
informasi sehingga pemberitaan media tersebut mampu memiliki sisi
tersendiri untuk menganalisis permasalahan dalam po/itical communication
(Entman, 1993), maupun sejumlah studi kasus mengenai pemberitaan
media (Entman, 1991). Dengan demikian, framing dinyatakan dapat
memberikan gambaran tentang aspek realitas yang cenderung ditonjolkan
oleh media sehingga mampu memosisikan informasi dalam konteks
tertentu yang khas, (Eriyanto, 2011) di atas isu lainnya yang dianggap
kurang menonjol ataupun kurang penting;

Frame pada dasarnya penting bagi media untuk membatasi
pengemasan berita. Dalam hal ini, frame adalah bagian dari upaya media
untuk mengonstruksi fakta apa saja yang mungkin dan dapat dimunculkan
sesuai dengan ideologi media serta kebutuhan masyarakat sebagai
khalayak. Tak terkecuali tentang isu politik yang dibahas dalam artikel ini,
framing media sebelumnya telah menjadi bahasan tersendiri dalam sejumlah
penelitian isu politik di Indonesia, baik yang berkenaan dengan pemilu,
korupsi, maupun permasalahan politik lainnya. Beberapa di antaranya
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adalah framing isu yang dibahas dan dianalisis dalam sejumlah media
konvensional (Hutapea, 2013; Anggoro, 2014; Damayanti, Mayangsari, &
Putra, 2016; Fauzi, 2019; Hartono & Purti, 2019) serta sejumlah media
online (Gaio, Mondry, & Diahloka, 2015; Soetedjo, 2017; Samosir, Azhar,
& Akbar, 2018; Ramdani & Wahyudin, 2018; Nasution & Fadilla, 2019;
Anshori, 2019; Hakim, 2019; Ridho, 2019; Nasution, 2019; Tarigan &
Atnan, 2019; Pratiwi, 2018).

Melalui pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa sejumlah
penelitian mengenai media dan isu politik merupakan bahasan yang cukup
menjadi perhatian dalam dunia komunikasi. Namun demikian, sejumlah
penelitian tersebut lebih merujuk pada cara media bertindak sebagai aktor
yang membingkai isu yang dimunculkan. Sedangkan, dinamika isu ini
dikelola sebagai bagian dari topik penting yang diangkat, hingga kemudian
melakukan klarifikasi pada beberapa pelaku media pencari berita secara
langsung—dalam hal ini adalah para jurnalis—dipandang perlu sebagai
langkah tindak lanjut dalam membahas sejumlah isu politik di Indonesia,
terutama dalam ajang kontestasi pemilu Presiden 2019.

Aspek pengelolaan isu berangkat dari cara sebuah isu dimunculkan,
dikonstruksi, kemudian dikelola, dan selanjutnya dibawa ke sudut pandang
tertentu berdasarkan perspektif media. Media dalam hal ini tentu harus
bersifat netral. Terlebih, isu yang dimunculkan cenderung bersifat sensitif
dan memuat adanya persaingan berdasarkan pertarungan beberapa
kepentingan. Isu dapat memiliki deskripsi yang cukup variatif. Akan tetapi
di sisi lain, isu juga dikenal memiliki /7age yang negatif. Apabila dikaji
ulang, isu merupakan bagian dari pengelolaan media massa. Sedangkan,
media massa memiliki peranan yang besar di dalam membangun opini
publik terhadap perspektif dan pemaknaan publik mengenai isu yang
dimunculkan.

Jean Baudrillard menjelaskan bahwa pencitraan mendiskualifikasi
kategori kebenaran sehingga tidak bisa dibedakan lagi antara realitas,
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representasi, simulasi, dan hipperralitas (Malik, 2017). Hal ini untuk
memperjelas adanya agenda setting, yang dinyatakan McCombs dan Shaw
bahwa khalayak pada dasarnya tidak hanya mempelajari isu publik dan
berbagai hal lainnya yang diberitakan di media (McQuail, 2009; Scheufele
& Tewksbury, 2007). Di sisi lain, khalayak juga mempelajari seberapa
penting sebuah isu atau topik dimunculkan serta dikonstruksi berdasarkan
penekanan yang diberikan media terhadap topik-topik tersebut. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa media mampu melahirkan sejumlah
agenda melalui topik yang diangkat, yang selanjutnya merujuk pada tiga
bentuk agenda, yakni agenda publik, agenda media, dan agenda kebijakan
(Setyowati, 2011).

Berbicara mengenai agenda yang dimunculkan oleh media, konsep
ini berkaitan dengan konteks yang melingkupi media dan isu yang dibahas.
Dalam hal ini, konteks yang muncul tidak dapat dipisahkan dari keberadaan
media, salah satunya bahwa media mencoba melakukan branding terhadap
tema berita tersebut (Tapsell, 2018). Dapat dikatakan, konstruksi branding
dari media mengacu pada kedua kubu yang saling bersaing, yang selanjutnya
menonjolkan sejumlah hal spesifik mengenai koalisi politik dari masing-
masing partai politik yang mengusung kedua calon, program yang akan
diangkat oleh kedua calon, maupun profil beserta #rack record dari masing
masing calon.

Terdapat beberapa tujuan khusus dari penelitian ini. Pertama,
adalah untuk membedah isu-isu yang digulirkan melalui sejumlah media
mengenai pemilu Presiden 2019. Dalam hal ini, isu secara sekunder diramu
pada beberapa pemberitaan yang dimuat serta diramaikan dalam media
konvensional maupun media on/ine terkait dengan pemilu Presiden 2019.
Dalam hal ini, beberapa isu yang muncul, dipengaruhi oleh isu nasional
seputar profil presiden, isu ekonomi dan sosial, sekaligus isu polarisasi
yang cukup kuat terhadap calon Presiden. Mengingat Jawa Tengah sendiri
merupakan wilayah yang cukup potensial bagi kubu petahana Jokowi,

sekaligus juga kubu Prabowo untuk mendulang suara.
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Kedna, fokus penelitian diarahkan untuk mengetahui pengelolaan
isu yang ditampilkan oleh media di Jawa Tengah, yang nantinya akan
memunculkan beberapa bentuk persepsi di kalangan publik Jawa Tengah
guna menilai apakah isu-isu tersebut akan berpengaruh pada pemilihan
umum presiden 2019. Melihat hal tersebut, adanya ragam bahasa di dalam
kemasan media dirasa cukup signifikan dalam memengaruhi psikologi
publik pembaca, khususnya masyarakat di Jawa Tengah. Melalui analisis
bahasa yang dideskripsikan, hasil penelitian selanjutnya akan memunculkan
alur berpikir secara sistematis dan terstruktur dalam memengaruhi opini
publik yang dipersepsikan.

Melalui uraian tersebut, lazim apabila tulisan ini berupaya untuk
melihat kecenderungan isu yang digulirkan. Seiring dengan dinamika
frame yang terjadi dan agenda media dalam pengelolaan isu yang diangkat,
menyebabkan hal ini menarik untuk diteliti sehingga menjadi fokus dalam
penelitian. Terlebih mengenai muatan politik yang dibalut dengan nuansa
lain, seperti sosial, ekonomi, dan budaya, dengan asumsi bahwa isu yang
diangkat akan bersifat berbobot, atau justru berbalik dan merusak suasana
kondusif di masyarakat.

Terdapat beberapa penelitian tentang framing dan agenda setting, di
antaranya penelitian Azpiroz (2014); Borah (2011); Brugman & Burgers
(2018); Entman (2007); Gronemeyer & Porath (2017); Hinggli & Kiriesi
(2010); Matthes (2012); Alonso (2014); Rempoutzakos (2017); Scheufele
(2004); Scheufele (1999); Scheufele & Tewksbury (2007); Valenzuela, Pifia,
& Ramirez (2017); Wilken, Kennedy, Arnold, Gibbs, & Nansen (2015).
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah disebutkan
tersebut. Perbedaan mendasar terletak pada lokasi penelitian dan tema
penelitian yang dibingkai. Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di
Indonesia sedangkan berbagai penelitian terdahulu tersebut memilih
lokasi penelitian di luar Indonesia. Selain itu, pithak jurnalis yang menjadi
responden atau sumber data juga berbeda. Perbedaan terakhir adalah
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terkait tema, yaitu penelitian ini memfokuskan pada pembingkaian berita
pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2019.

Terkait tema tersebut, terdapat penelitian yang juga meneliti tema
yang sama, yaitu penelitian Handayani & Junaidi (2018) dan Siregar (2019).
Kedua penelitian terakhir ini juga meneliti tema berita pemilihan presiden
dan wakil presiden tahun 2019. Meskipun demikian, penelitian ini tetap
memiliki perbedaan dengan kedua penelitian tersebut. Perbedaan tersebut
terdapat pada sumber informasi. Penelitian ini menggunakan sumber
informasi yang berasal dari pihak surat kabar Tribun Jateng, Solopos, dan
Kedaulatan Rakyat. Adapun penelitian Siregar (2019) melibatkan pihak
surat kabar Republika dan Koran Tempo dan penelitian Handayani &
Junaidi (2018) memilih sumber informasi dari okezone.com dan suara.

com. Dengan demikian, penelitian ini dapat dianggap orisinal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merujuk pada penggunaan data primer berupa teks
pemberitaan media serta hasil transkrip wawancara. Sedangkan untuk
data sekunder, data diperoleh dari sejumlah rujukan buku, jurnal, dan
sebagainya. Terkhusus untuk wawancara yang dilakukan, informan yang
diambil berasal dari lima jurnalis surat kabar atau harian di Jawa Tengah,
yaitu Solopos, Kedaulatan Rakyat, dan Tribun Jawa Tengah. Dalam hal ini,
guna mengklarifikasi data dan memperdalam analisis, inferview guide yang
digunakan dalam proses wawancara secara utama diarahkan pada beberapa
isu yang dibangun pada masa pemilu Presiden dan Wakil Presiden pada
tahun 2019, khususnya di wilayah Jawa Tengah.

Analisis data akan diarahkan pada analisis teks mengenai framing
beberapa media massa yang dipilih sebagai objek penelitian. Dalam hal ini,
konteks framing yang digunakan sebagai pisau utama pengulas data adalah
model Entman yang dibagi ke dalam beberapa perangkat bingkai, yakni
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define problem, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment recommendation
(Eriyanto, 2011; Wibiyanto, 2017; Entman, 1993).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah isu politik yang
beredar dan berputar melingkupi pemilu Presiden 2019 pada dasarnya
berkenaan dengan isu-isu lokal yang bermunculan. Dilihat dari hasil
transkrip wawancara (“Personal Interview AK (Tribun Jateng),” 2019;
“Personal Interview BS (Kedaulatan Rakyat),” 2019; “Personal Interview
AKS (Kedaulatan Rakyat),” 2019; “Personal Interview BJ (Solopos),”
2019; “Personal Interview RE (Tribun Jateng),” 2019) misalnya, kelima
narasumber menyebutkan beberapa isu yang dibahas, antara lain adalah
terkait isu politik identitas, isu profil calon presiden dan wakil presiden
2019, isu tagline #gantipresiden2019, isu kebijakan ekonomi tiga kartu sakti
versus single card, isu perang total, isu pemindahan markas pemenangan
Prabowo-Sandi ke wilayah Jawa Tengah, serta isu pegple power dan makar.

Menilik pada beberapa isu tersebut, memang untuk di Jawa Tengah
sendiri, pengaruh politik yang muncul, dipandang cukup multidimensional.
Hal ini bisa dilihat dari ragam isu yang berkembang dalam pemilu 2014 dan
2019, yang sebenarnya relatif tidak banyak berubah, yakni mengedepankan
isu yang menyangkut politik identitas. Hal ini bisa dimengerti bahwa setiap
pasangan calon yang bersaing pada akhirnya mencari titik lemah yang
berpotensi terhadap berkurangnya dukungan pemilih untuk pasangan
calon lawan, serta dapat beralih dukungan kepada dirinya. Oleh karenanya,
isu identitas yang menjadi pusat perhatian para pasangan calon menjadi
penting dimobilisasi dalam rangka meraih dukungan.

Pada pemilu 2014 misalnya, isu yang diarahkan adalah terkait dengan
status Prabowo dalam kaitannya sebagai mantan Jenderal Angkatan Darat,
isu kepemilikan usaha asing, kedekatan Jokowi dengan Cina ataupun hal

yang menyangkut kadar keislaman seseorang dalam aktivitas ibadahnya.
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Selanjutnya, menjelang pemilu 2019 ini, beberapa isu tersebut kembali
diproduksi dengan melihat tema-tema yang telah dipaparkan tersebut.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kompas di 16 kota
menunjukkan bahwa sebanyak 24,5% mengatakan bahwa masa kampanye
diisi dengan isu menghina seseorang, terkait dengan perbedaan Suku,
Agama, Ras, dan Golongan (SARA). Selain itu, sebanyak 27,1%
mengatakan bahwa masa kampanye diisi dengan menghasut atau mengadu
domba. Oleh sebab itu, dalam hal ini ikatan identitas dari kedua pasangan
calon tetap dipilih sebagai bagian dari strategi politik yang dilakukan.

Meski alur politik identitas dipandang masih menjadi isu turut
mewarnai konteks pemilu Presiden tahun 2019, tetapi pada kenyataannya,
apabila dibandingkan dengan pemilu tahun 2014, adanya narasi yang
dibangun sebagai bentuk kampanye politik dirasa berbeda. Pemilu
Presiden 2019 memberikan warna berbeda karena posisi Jokowi adalah
incumbent sehingga narasi yang digambarkan merujuk seputar sukses atau
tidaknya pembangunan yang dilakukan oleh Jokowi sebagai petahana, yang
selanjutnya menjadikan sejumlah isu pembangunan infrastruktur menjadi
program unggulan yang terus ditawarkan.

Sementara itu, berdasarkan wawancara dengan AKS (Personal
Interview AKS (Kedaulatan Rakyat), 2019) dan RE (Personal Interview
RE (Tribun Jateng), 2019), pasangan penantang, yakni Prabowo-Sandi,
lebih banyak dilekatkan dengan isu perbaikan ekonomi dengan berbagai
macam wacana. Kecenderungan ini dapat dianalisis melalui beberapa diksi
yang digunakan, antara lain: fampang boyolali dan tempe setipis kartu ATM. Hal
inilah yang selanjutnya memunculkan perdebatan sekaligus menjadi ajang
saling serang dan saling bantah melalui ujaran diksi yang menjadi perhatian
public. Alhasil, publik justru lebih banyak mempersoalkan perihal diksi
dalam kampanye, dibandingkan program kerja yang akan diusung. Oleh
sebab itu, apabila diulas kembali, isu seperti fampang Boyolali dan tempe setipis
kartn ATM khususnya di Jawa Tengah menuai kontroversi yang mewarnai

kontestasi pilpres 2019.
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Melalui dinamika isu terkait, media tentu merespons hal tersebut
sebagai bentuk komponen penyusun pemberitaan. Lebih jelas, berdasarkan
hasil wawancara yang telah diolah, terlihat ciri spesifik terhadap isu yang
muncul, salah satunya mengenai isu yang didasarkan politik identitas,
meliputi isu politik mengenai sosok ataupun profil tokoh calon serta
munculnya Zagline khusus #2019GantiPresiden. Selain itu, turut muncul isu
lain dalam hal taktis strategis, yakni terkait dengan isu kebijakan ekonomi,
perang total, pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi ke wilayah

Jawa Tengah, serta isu mengenai pegple power dan kudeta.

Isu Politik Identitas: Profil Tokoh dan Tagline
#2019GantiPresiden

Isu mengenai politik identitas pada dasarnya mengarah pada profil
kedua calon presiden, Jokowi dan Prabowo, isu tersebut turut mewarnai
pergerakan opini publik. Dalam hal ini, tingkat preferensi dari masyarakat
pada akhirnya tidak terlepas dari ulasan media mengenai sosok kedua
calon yang sedang bersaing dalam kontestasi politik pemilu Presiden
2019. Lebih lanjut, guna mempertajam analisis tentang isu politik
identitas, pembingkaian media yang dilakukan dapat dijabarkan dengan
menggunakan model Entman, yakni define problem, diagnose canses, make
moral judgement, dan treatment recommendation (Eriyanto, 2011; Wibiyanto,
2017; Entman, 1993):

Tahap perfama adalah identifikasi sekaligus mendefinisikan
permasalahan (define problem). Sejumlah permasalahan ini dapat dimunculkan
dan merujuk pada isu-isu mengenai politik identitas yang digulirkan
dalam pemilu Presiden 2019. Hal ini juga berkaitan dengan profil kedua
pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden yang bersaing. Selain itu,
muncul isu turunan yang cenderung menjadikan ajang persaingan semakin
terlihat, yakni dengan adanya zagline #2019GantiPresiden yang beredar di

masyarakat.

Pengelolaan Isu Pemilihan Umum Presiden Republik Indonesia 275
Tahun 2019 Pada Media Di Jawa Tengah

Agung Wibiyanto, Wahyu Tri Hastiningsih



Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 2, July - December 2019, pp. 263 - 292, DOI: 10.22515/balagh.v4i2.1832
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

Identifikasi masalah mengenai adanya politik identitas pada akhirnya
memungkinkan sosok tokoh politik memperoleh eksistensinya, sekaligus
menentukan besarnya persaingan yang terjadi. Baik itu berbicara mengenai
profil kedua tokoh—Jokowi maupun Prabowo—yang bersaing secara
langsung, maupun membahas tentang latar belakang pendukung kedua
tokoh sehingga mampu dikonsep dengan profil yang demikian.

Ditinjau melalui terbentuknya isu, isu mengenai politik identitas
mengindikasikan bahwa citra tokoh memiliki peran penting terhadap
pembentukan persepsi masyarakat. Misalnya saja, ketika muncul isu
bahwa Jokowi anti Islam dan ulama, selain juga Prabowo adalah pihak
yang dipandang pro-Khilafah. Hal ini memengaruhi preferensi masyarakat
selanjutnya ketika mereka memilihi calon yang akan dipercaya menjadi
Presiden dan Wakil Presiden Indonesia. Terlebih, dalam isu politik
identitas ini, muncul pula negasi kampanye lain dalam bentuk ujaran
(tagline) 2019#GantiPresiden. Hal ini yang mengindikasikan bahwa muncul
persepsi mengenai pemerintahan Jokowi yang dirasa kurang memuaskan
schingga terbentuk seruan melalui Zagline 2019#GantiPresiden. Menurut
Reese, Gandy, & Grant (2001), pembingkaian atau framing terhadap sebuah
topik, baik individual, kelompok, maupun organisasi, dapat menciptakan
persepsi masyarakat terhadap topik dan tokoh tersebut sebagai tokoh yang
baik atau dianggap negatif.

Tahap kedua adalah dengan melakukan diagnose causes. Dalam tahap
awal ini, adanya permasalahan yang muncul menyiratkan bahwa terdapat
pengelompokkan terhadap sejumlah identitas yang pada akhirnya disertai
dengan pertentangan konflik. Adapun konflik yang muncul mencuat tajam
dalam sejumlah postingan di media sosial dan di dalam realitas masyarakat
senyatanya. Selain itu, isu permasalahan ini juga berkaitan erat dengan
pengelompokkan ragam politik yang ditandai dengan adanya sentimen
politik terhadap lawan politik yang menjadi rivalnya. Terlebih, sentimen ini

selanjutnya dijadikan alat untuk mendiskreditkan sekaligus menjatuhkan
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lawan politik. Salah satunya, isu yang menonjolkan konten agama—
dalam hal ini Islam—seolah menjadi kendaraan politik identitas. Menurut
Eriyanto (2011), informasi yang mengandung konflik dan kontroversi
dianggap lebih potensial dianggap sebagai berita oleh masyarakat.

Uraian tersebut semakin mempertajam isu politik yang mengiringi
persaingan kedua kubu calon pasangan. Sebut saja tambahannya, ketika
persaingan di pemilu Presiden 2019 ini kembali terjadi antara kedua calon
pemimpin yang berbeda latar belakang (antara sipil dan militer). Meski
demikian, yang membedakan adalah konteks pasangan calon Wakil
Presiden yang diusung, Terdapat calon Wakil Presiden berlatar belakang
santri dan menguasai konsep ekonomi syariah, serta calon Wakil Presiden
yang berlatar belakang basis usaha. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa
konteks pasangan, khususnya Maruf Amin sebagai pasangan Jokowi,
dapat dipahami bertujuan untuk meredam isu Islam politik yang saat itu
gencar dipaparkan semenjak kontestasi pilkada DKI Jakarta 2017. Hal
ini turut dianalisis sebagai tindakan nyata untuk meredam gerakan ujaran
#2019GantiPresiden yang semakin mencuat pada saat itu.

Tahapan ketiga adalah make moral judgement. Konteks make moral
Judgement memungkinkan adanya tahapan analisis untuk menjawab define
problem. Hal ini dapat terlihat pada sejumlah isu politik identitas yang
berkenaan dengan sosok calon Presiden dan Wakil Presiden, sekaligus
seruan ujaran Zagline #2019Gantipresiden. Sejumlah isu tersebut pada
akhirnya memunculkan reaksi, baik yang bersifat personal maupun
kelompok atau publik. Sebut saja, ketika muncul sejumlah reaksi publik
dalam menanggapi permasalahan isu “tampang Boyolali” yang disampaikan
dalam pernyataan pidato Prabowo Subianto. Adapun hal ini cukup
memicu tanggapan tersendiri dari sejumlah warga Boyolali, tak terkecuali
Bupati Boyolali sendiri. Selain itu, adanya seruan dan postingan lengkap
dengan zagline #2019GantiPresiden juga turut ditanggapi balik dengan
reaksi pro dan kontra dalam memberikan dukungan masing-masing pada
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setiap kubu yang bersaing, yakni dengan membuat Zag/ine tandingan. Pada
titik ini, terlihat jelas bahwa framing dapat memengaruhi skema berpikir,
emosi, sikap, dan pengambilan keputusan masyarakat (Scheufele, 2004)
Bahkan, framing dapat menyebabkan terbentuknya konstruksi sosial dalam
masyarakat (Scheufele, 1999).

Tahap keempat adalah treatment recommendation. Treatment recommendation
menjelaskan adanya arahan dan fokus media melalui tulisan jurnalisnya
dalam mempertimbangkan aspek isu yang dikaji. Dalam hal ini, framing
dari media merupakan batasan ataupun bingkai yang digunakan untuk
memberikan arahan terhadap fokus isu yang diberitakan. Tentunya, bingkai
yang digunakan ini dimunculkan berdasarkan adanya pertimbangan atas
penting atau tidaknya isu yang disampaikan.

Adanya politik identitas dirasa masih menjadi sisi “manis” dalam isu
perpolitikan Indonesia. Namun demikian, konteks ini juga menyiratkan
bahwa seharusnya tidak ada pemantik dari isu tersebut, seperti halnya
dalam Pilkada DKI Jakarta 2017, yang ditunjang dengan bermunculannya
isu-isu lainnya, seperti salah satunya isu primordial. Begitu pula dengan
Pemilu 2019 ini, dalam konteksnya muncul politik identitas yang berkenaan
dengan profil calon Presiden dan Wakil Presiden. Dalam konteks ini,
diharapkan profil calon Presiden dan Wakil Presiden mampu memberikan
edukasi bagi publik, khususnya ketika dihadapkan pada isu-isu sensitif yang
melanda pasangan calon presiden dan wakil presiden 2019. Demikian pula
dengan isu fagline #2019GantiPresiden yang notabene juga merupakan
wujud ranah kebebasan publik dalam menciptakan iklim demokrasi, hal
tersebut bersifat wajar dan sesuai, yakni dengan tidak menyalahi konstitusi
yang ada. Terkhusus untuk viralnya seruan zagiine #2019GantiPresiden
misalnya, diharapkan muncul arahan kebijakan yang dapat diambil agar
tagline tersebut tidak bersifat bias bagi keberlangsungan opini publik ke
depannya.
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Isu Taktis Strategis

Analisis dalam hal isu taktis strategis pada dasarnya berkenaan dengan
isu mengenai permasalahan rancangan strategis, kebijakan, dan perang
politik yang terjadi. Dalam hal ini, isu berputar terkait dengan kebijakan
ckonomi, perang total, pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi,
serta people power dan kudeta. Adapun beberapa isu permasalahan yang
dimunculkan dalam media massa tersebut saling terkait satu sama lain,
terutama membahas tentang dinamika persaingan antarkubu pasangan
calon terhadap sejumlah langkah strategis yang diambil. Lebih lanjut,
guna mempertajam analisis, pembingkaian media yang dilakukan dapat
dijabarkan dalam konteks berikut menggunakan beberapa perangkat
bingkai berupa define problem, diagnose causes, make moral judgement, dan
treatment recommendation (Eriyanto, 2011; Wibiyanto, 2017; Entman, 1993):

Tahap pertama adalah define problem. 1dentifikasi dan definisi masalah
dalam konteks ini dinyatakan sebagai bentuk analisis pertama mengenai
framingisu permasalahan pada sejumlah media. Adapun salah satu isu taktis
strategis yang dimunculkan berkenaan dengan strategi kebijakan, yakni
tentang pembuatan kartu. Hal ini dipandang sebagai isu makro sebagai
hasil dari kebijakan yang ditempuh pada masa pemerintahan Jokowi-
JK. Masa pemerintahan Jokowi-JK telah terlebih dahulu menerbitkan
beberapa kartu ketika pemerintahan sedang berlangsung, Program tentang
kartu yang sudah diterapkan oleh Jokowi-JK tersebut akan memengaruhi
pembingkaian pihak Prabowo. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh
Merz (2014) bahwa informasi dari pemerintah dapat berpengaruh pada
pembingkaian pihak lawan.

Sementara itu, dari pihak oposisi, kebijakan penerbitan kartu yang
ditambah dengan tiga kartu sakti, seperti kartu pra-kerja, sembako murah,
dan kartu untuk meneruskan ke perguruan tinggi, dipandang sebagai
sebuah pemborosan dan tidak efisien. Maka dari itu, kelompok oposisi

yang dalam hal ini adalah Prabowo-Sandi berupaya mengeluarkan solusi
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dengan menggunakan single card, yakni e-K'TP untuk semua layanan publik.
Sasarannya adalah secara nasional dan juga publik di daerah, termasuk di
Jawa Tengah. Tentunya hal ini bertujuan untuk memeroleh simpati dan
dukungan dari publik, sekaligus mendulang suara dalam pemilu Presiden
2019.

Isu permasalahan tersebut selanjutnya merupakan pemantik dari
isu selanjutnya, yaitu mengenai perang total dan pemindahan markas
pemenangan Prabowo-Sandi ke wilayah Jawa Tengah. Hal ini dapat ditinjau
dari adanya strategi perang total yang dilancarkan dan dinilai bertujuan
untuk membendung usaha dari kubu Prabowo-Sandi, salah satunya
mengenai pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi ke Jawa
Tengah. Namun demikian, upaya ini cukup menuai kontroversi setelah
pernyataan Prabowo yang berbicara mengenai “tampang Boyolali” viral
dalam pidatonya. Meski demikian, secara tidak langsung hal ini dipandang
sebagai upaya kampanye strategis yang menyasar ke wilayah Jawa Tengah
yang notabene merupakan kandang pasangan Jokowi-Ma’ruf.

Keberlanjutan dari semua isu terkait berakhir pada isu pegple power
dan makar, meskipun untuk wilayah Jawa Tengah dirasa tidak begitu keras
seperti di daerah lainnya. Namun demikian, yang sempat menjadi perhatian
publik adalah wilayah Boyolali. Wilayah Boyolali sempat dipermasalahkan
oleh kubu Prabowo-Sandi karena hampir semua area di wilayah tersebut,
suara dimenangkan oleh pasangan Jokowi-Ma’ruf. Oleh sebab itu, pihak
Prabowo-Sandi menganggap bahwa terdapat indikasi kecurangan di
wilayah itu dan dipandang sebagai bagian dari rencana isu perang total
yang sebelumnya dihembuskan oleh kubu Jokowi-M’aruf.

Kedna adalah tahap diagnose causes. Diagnose causes mengenai sejumlah
isu ditunjukkan dalam berbagai macam sentimen politik yang digunakan
untuk menekan lawan politik lain. Dalam konteks ini, salah satu upaya
dalam melancarkan sentimen politik tersebut dapat dilihat pada upaya
untuk menonjolkan warna Islam sebagai bagian dari politik identitas yang
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ada. Namun demikian, dirasa bahwa di wilayah Jawa Tengah, isu ini justru
kurang mendapatkan respon yang berarti karena organisasi Islam besar,
seperti NU dan Muhammadiyah dinilai cukup berhasil dalam meredam
permasalahan politik identitas tersebut.

Isu kedua adalah mengenaiisu kebijakan ekonomi tentang penerbitan
tiga kartu sakti versus single card versi e-KTP. Dalam analisis kasusnya,
adanya pemecahan permasalahan ekonomi di satu sisi menurut pandangan
Prabowo dipandang sebagai bentuk pemborosan ketika diantisipasi dengan
tiga kartu sakti a/z kebijakan Jokowi. Dengan demikian, program Prabowo
selanjutnya adalah dengan menawarkan adanya fungsi multiganda e-K'TP
sebagai bentuk usulan kebijakan ekonomi.

Diagnose canses selanjutnya berangkat dari isu permasalahan perang
total dan pemindahan markas Prabowo-Sandi ke Jawa Tengah sebagai
bentuk kesinambungan. Adapun perang total dipandang sebagai salah
satu grand strategy dari pasangan Jokowi-M’aruf. Hal ini merupakan
wadah untuk memaparkan beberapa kebijakan penting yang diambil, dan
khususnya Jawa Tengah, wilayah ini adalah salah satu prioritas penting
dari implementasi wujud strategi tersebut. Sementara itu, apabila dilihat
dari pemindahan markas Prabowo-Sandi ke Jawa Tengah, hal ini juga
merupakan wujud dari strategi nasional kelompoknya guna menghadapi
strategi dari Jokowi-Ma’ruf. Selain itu, langkah ini juga diyakini sebagai
upaya untuk menindaklanjuti kekalahan Prabowo di tahun 2014 di Jawa
Tengah.

Diagnose causes isu lainnya yang juga menjadi perhatian adalah
tentang people power dan upaya makar. Konteks ini dapat dianalisis sebagai
benang merah yang merupakan lanjutan dari seruan Amien Rais di dalam
menanggapi hasil pemilu Presiden 2019. Gagasan pegple power tersebut
dimunculkan sebagai respons apabila Prabowo tidak memenangkan
pemilu karena praktik kecurangan, maka massa akan digerakkan untuk

tidak mengakui hasil pemilu 2019. Seruan ini serupa dengan pernyataan
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Eggi Sudjana yang menyebutkan hal yang sama. Sedangkan untuk
konteks makar, hal ini dapat ditinjau melalui pernyataan Wiranto dan Tito
Karnavian selaku Kapolri yang akan menindak tegas sejumlah aksi yang
berhubungan dengan tindakan inkonstitusional. Secara garis besar, isu ini
pada akhirnya memang tidak berdampak secara luas di Jawa Tengah.

Ketiga adalah make moral judgement. Melihat konteks make moral
Judgement, permasalahan yang dapat dianalisis adalah terkait dengan
penilaian serta evaluasi dari masyarakat terkait isu yang dimunculkan dan
dibingkai oleh media. Pada tataran ini, isu mengenai kebijakan kartu sakti
dan kartu tersistem yang dipaparkan oleh kedua pasangan calon pada
akhirnya memicu adanya evaluasi publik terhadap efektivitas dari kedua
strategi tersebut.

Adanya isu mengenai kebijakan penerbitan kartu sakti nyatanya tidak
terlepas dari dinamika sosial yang terjadi di masyarakat, termasuk pula di
area Jawa Tengah. Bagaimanapun juga, konteks kebijakan ini merujuk pada
perpaduan dalam ranah teknologi dan konvensional yang memungkinkan
masyarakat ataupun publik untuk memilih bentuk pelayanan yang nantinya
akan mereka terima selama lima tahun ke depan setelah pemilu Presiden
2019 selesai dan menentukan pihak calon pasangan yang memenangkan
kontestasi.

Melalui uraian tersebut, isu kebijakan ekonomi turut menjadi
pemantik ataupun pemicu isu selanjutnya juga dianggap mempunyai
signifikansi dalam persaingan politik pemilu Presiden 2019, yaitu mengenai
perang total dan pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi. Hal ini
dapat terlihat pada rancangan strategis yang dilakukan, baik dari perang
total maupun pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi ke wilayah
Jawa Tengah yang dijadikan medan area pertempuran untuk memenangkan
kandidat yang akan diusung,

Dinamika permasalahan ini dianggap cukup mempunyai relasi yang

rumit karena beberapa media mencoba untuk menyoroti permasalahan
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di dalam sejumlah isu yang berkembang dan saling terkait satu sama
lain. Selanjutnya, untuk isu mengenai pesple power dan makar, banyak
sejumlah media konvensional maupun on/ine yang membahas mengenai
permasalahan ini. Muncul sejumlah asumsi melalui kubu Prabowo-Sandi
yang menganggap bahwa hasil pemilu 2019 dianggap penuh kecurangan,
terutama di wilayah Jawa Tengah. Namun demikian, isu ini dipandang
kurang berpengaruh karena asumsi yang disampaikan memang tidak
terbukti pada saat persidangan di Mahkamah Konstitusi.

Keempar adalah treatment recommendation. Untuk mengulas beberapa
isu yang telah dibicarakan tersebut, baik dari isu kebijakan ekonomi
yang diimplementasikan ke dalam alih fungsi kartu, isu perang total, isu
pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi ke Jawa Tengah, serta
isu people power dan makar, dapat dinyatakan bahwa treatment yang diambil
dari sejumlah isu tersebut adalah berupa himbauan.

Mengenai himbauan tentang isu kebijakan ekonomi terkait dengan
pergulatan kebijakan antara single card dengan tiga kartu sakti tentunya harus
disesuaikan arahan kebijakan yang akan diambil. Hal ini bertujuan untuk
dapat menilai efektivitas dan efisiensi dari sejumlah kebijakan tersebut ke
depannya ketika diimplementasikan kepada masyarakat secara nyata agar
nantinya tidak terjadi bias dalam penggunaannya.

Uraian tersebut juga berkenaan dengan adanya #reatment dari isu lain,
yakni isu perang total dan pemindahan markas pemenangan Prabowo-
Sandi. Dalam hal ini, permasalahan diksi nyatanya menjadi perhatian
khusus dalam bentuk harus ada penyelarasan tentang yang dimaksud
dengan isu perang total dan pemindahan markas. Hal ini dimaksudkan agar
tidak terjadi perbedaan persepsi yang mampu melibatkan sejumlah pihak
dalam konsolidasi perang secara mutlak dalam pengertiannya. Terlebih hal
ini merujuk pada situasi rawan persaingan politik yang tentunya mampu
memicu sejumlah konflik urat syaraf antara kedua kubu calon pasangan
yang bersaing, Hal ini dapat ditinjau pada permasalahan apel kebangsaan
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serta adanya dampak penangkapan Bowo Sidiq yang merupakan salah
satu politisi dalam kubu Jokowi-Ma’ruf yang tertangkap KPK akibat
praktik suap dalam pemilu. Lebih lanjut, konteks ini juga berhubungan
erat dengan pemindahan markas Prabowo-Sandi ke wilayah Jawa Tengah,
yang seharusnya hal ini dapat ditanggapi secara wajar dan biasa, mengingat
kondisi Jawa Tengah cukup beragam dan kondusif tidak seperti wilayah

lainnya.

Agenda Setting dan Pengelolaan Isu

Menilik pada uraian analisis tersebut, dapat digariskan bahwa
pengelolaan isu politik dalam pemilu Presiden 2019 pada dasarnya
berkenaan dengan cara media melakukan pembingkaian berita guna
menonjolkan isu-isu yang dipandang penting. Dalam konteks ini,
media secara tidak langsung memiliki kebijakan untuk memunculkan
permasalahan apa yang dirasa penting bagi masyarakat, sekaligus mampu
menggiring opini publik berjalan. Tentunya, bahwa media tidak dalam
kapasitas meletakkan keberpihakannya, melainkan harus netral dalam
setiap pemberitaan sesuai dengan kaidah-kaidah jurnalistik yang menjadi
aturan. Namun demikian, dalam aspek yang lebih politis, media pada
dasarnya turut memberikan penjelasan dan pengawasan pada sejumlah
upaya sosialisasi politik, pendidikan politik, sampai pada memberikan
informasi agar masyarakat (publik) menjadi paham terkait dengan ajang
kontestasi politik yang sedang bergulir pada saat pemilu Presiden 2019.

Framing berkaitan dengan agenda setting (Alonso, 2014; Scheufele &
Tewksbury, 2007; Weaver, 2007). Melalui uraian yang sudah dituliskan,
apabila dikaitkan dengan aspek agenda setting beberapa media, seperti
Solopos, Tribun Jawa Tengah, dan Kedaulatan Rakyat, adanya aspek
konsumsi masyarakat di wilayah Jawa Tengah selanjutnya mendapatkan
porsi tersendiri terhadap topik permasalahan yang diulas dalam media. Hal

ini dapat diperjelas melalui tiga ragam klasifikasi agenda, yakni: agenda
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media, agenda publik, dan agenda kebijakan.

Pengelolaan isu yang perfama merujuk pada agenda media. Hal
ini bermula dari pernyataan Prabowo yang akan meresmikan markas
pemenangannya di daerah Boyolali, Jawa Tengah. Pernyataan ini nyatanya
menuai kontroversi karena pihaknya menyebutkan adanya istilah “tampang
Boyolali” yang seolah bermakna kurang positif. Lebih lanjut, istilah
“tampang Boyolali” dipandang menjadi diksi yang kurang etis dan menuai
banyak kritikan dari sejumlah pihak.

Analisis lebih lanjut juga muncul ketika dalam sebuah agenda
rapat akbar kebangsaan di wilayah Semarang. Meskipun momen
tersebut merupakan ajang kampanye damai, tetapi dianggap terdapat
indikasi dan pengerahan aparatur negara serta fasilitas akomodasi
untuk penyelenggaraan kegiatan rapat akbar. Momen tersebut dianggap
cenderung menguntungkan pasangan Jokowi-Ma’ruf. Alhasil, banyak
media on/ine maupun media konvensional yang memberitakan hal ini, baik
secara pro maupun kontra.

Kedna, adanya agenda publik mengarah pada dinamika reaksi publik
dalam menanggapi isu permasalahan yang muncul. Baik terkait dengan
isu politik dientitas maupun isu taktis strategis, keduanya muncul dan
mampu memicu reaksi publik dalma tataran yang berbeda-beda. Misalnya
saja, untuk sejumlah tanggapan yang muncul sejak pernyataan “tampang
Boyolali” hingga isu kecurangan pemilu yang terstruktur, masif, dan
sistematis, adanya reaksi dan komentar dari publik (pro maupun kontra)
merupakan salah satu zzput sekaligus ountput yang bersamaan sebagai bentuk
respon dari permasalahan isu. Dalam hal ini, bermunculannya komentar
dan tanggapan dari publik dapat diistilahkan bahwa permasalahan yang
diangkat dalam media telah menjadi agenda publik yang sama pentingnya
dengan agenda media.

Agenda kefiga adalah agenda kebijakan. Mengacu pada kedua agenda
tersebut, baik dari agenda media maupun agenda publik dalam mengkaji
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isu permasalahan, pada dasarnya telah terlihat bahwa beberapa isu yang
berkembang merupakan isu yang telah dibingkai dan dikonstruksi oleh
media sebagai isu pilihan yang ditonjolkan. Dalam konteks ini, adapun
kebijakan yang diambil akan bertepatan dengan momentum pemilu
serentak 2019, baik itu dalam pemilihan legislatif ataupun pemilihan
Presiden.

Oleh sebab itu, diambil garis besar mendasar bahwa beberapa isu
tersebut mulai dari isu politik identitas, isu profil pasangan calon, isu zagline
#2019GantiPresiden, isu kebijakan ekonomi tiga kartu sakti versus single
card, isu perang total, isu pemindahan markas pemenangan Prabowo-Sandi
ke wilayah Jawa Tengah, maupun isu pegple power dan makar, pada akhirnya
merupakan isu yang ditonjolkan serta dikelola secara khusus oleh media-
media lokal di Jawa Tengah, khususnya Solopos, Tribun Jawa Tengah, dan
Kedaulatan Rakyat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengelolaan isu terkait pemilu presiden 2019 di Jawa Tengah ini
didasarkan pada beberapa identifikasi masalah yang memuat tentang framing
media. Define problem dari isu yang muncul diarahkan pada mencuatnya
politik identitas antara kubu Jokowi-Ma’ruf dengan Prabowo-Sandi
yang selanjutnya diimplementasikan ke dalam kontroversi pernyataan
Prabowo mengenai istilah “tampang Boyolali”, serta kontroversi apel
akbar kebangsaan, dan asumsi mengenai indikasi kecurangan pemilu yang
dipandang terstruktur, masif, dan sistematis.

Untuk diagnose causes, analisis isu yang diolah dan dibingkai oleh
media pada dasarnya menonjolkan bahwa permasalahan isu yang muncul
merupakan ajang perwujudan strategi politik yang telah dirancang untuk
mempengaruhi persepsi publik (opini publik) di tingkat Jawa Tengah dan
Nasional. Sementara untuk wake moral judgement dan treatment recommendation,
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hal yang dapat ditonjolkan adalah bahwa isu-isu terkait mampu diolah
menjadi ajang edukasi pembelajaran bagi masyarakat. Salah satunya
dengan mengenalkan program kebijakan pasangan calon presiden yang
bersaing dengan membatasi isu-isu dan ujaran negatif yang cenderung
banyak bermunculan, seperti isu mengenai politik identitas dan beberapa

hal tentang sejumlah diksi politik yang cenderung merendahkan pihak lain.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya pengelolaan isu mampu
memberikan edukasi bagi masyarakat terkait sosialisasi dan pendidikan
politik yang netral. Hal ini berkenaan dengan tugas media sebagai lembaga
informatif sekaligus edukatif dengan mentransformasikan isu kepada
khalayak secara cerdas. Selain itu, juga tidak memuat unsur yang negatif

serta merendahkan pihak-pihak tertentu.
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